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ABSTRAK

Bahan ajar adalah perangkat pendidikan yang mencakup materi pelajaran, metode pembelajaran, keterbatasan, dan
teknik evaluasi untuk mencapai tujuan kompetensi dan sub kompetensi yang diharapkan. Bahan ajar membantu guru
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan sumber pendidikan, guru dapat menyampaikan pelajaran dengan baik
kepada siswa. Pengembangan bahan ajar di Sekolah Dasar (SD) adalah proses kreatif dalam merancang, menyusun,
dan menghasilkan materi pembelajaran kurikulum yang sesuai dengan karakteristik siswa SD, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar sangat penting untuk
pembelajaran. Bahan ajar yang baik dapat menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan hasil kajian literatur tentang pentingnya pengembangan bahan
ajar bahasa Indonesia yang digunakan dalam pembelajaran di SD, manfaat bahan ajar serta keunggulan dan kelemahan
bahan ajar tersebut. Penelitian ini dilakukan melalui metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lembaga
pustaka (library research). Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan artikel yang diterbitkan dalam jurnal nasional
10 tahun terakhir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari beberapa jurnal yang di teliti sesuai dengan judul yang
ditetapkan. Ada banyak jenis bahan ajar dengan masing-masing keunggulan dan kelemahan. Penelitian ini membantu
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia khususnya di Sekolah
Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan individu, masyarakat, dan negara. Masa depan sebuah
negara sangat terkait dengan pendidikan di masa kini. (Hamzah, 2021) Pelajaran bahasa sangat penting di
sekolah dasar, terutama di kelas rendah dan kelas tinggi. Ini diumumkan karena siswa memiliki kemampuan
untuk informasi, ilmu, teknologi, dan seni dari guru yang menggunakan bahasa (Nasution et al., 2022: 361).
Pendidikan sangat penting untuk kehidupan individu, masyarakat dan negara diharapkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia dapat meningkatkan apresiasi siswa terhadap pembelajaran bahasa.(Utami, 2023)
Pengembangan adalah proses yang melibatkan perubahan atau peningkatan dalam ide, produk, sistem, atau
kemampuan. Proses ini bertujuan untuk mencapai kondisi yang lebih baik, lebih efektif, atau lebih sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan materi ajar dapat meningkatkan proses belajar menarik,
efisien, dan sesuai dengan tujuan belajar (Magdalena et al., 2020).

Secara lebih spesifik, pengembangan dapat diartikan sebagai: 1) Perubahan yang disengaja,
pengembangan bukan sekadar perubahan yang terjadi secara alami, melainkan perubahan yang direncanakan
dan dilakukan secara sadar; 2) Proses yang berkelanjutan, pengembangan bukan hanya satu kali tindakan,
melainkan kumpulan tindakan yang dilakukan secara konsisten untuk mencapai tujuan akhir; dan 3)
Berorientasi pada tujuan, pengembangan selalu memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk memperbaiki atau
meningkatkan sesuatu.

Menurut Radhitullah pada artikel yang peneliti temukan bahwa bahan ajar adalah semua bahan yang
digunakan oleh guru atau instruktur untuk melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas mencakup semua
informasi, perangkat, dan teks yang dibutuhkan guru atau instruktur untuk merencanakan dan menilai
pelaksanaan pembelajaran (Radhitullah, 2022). Sedangkan menurut Widodo dan Jasmadi dalam buku
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(Lestari), bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu mencapai kompetensi dan sub kompetensi dalam segala
kompleksitasnya. Menurut Kemendiknas, bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang dipakai
guru/instruktur untuk merancang dan melaksanakannya dalam pembelajaran (Kelana, Jajang, 2019).

Bahan ajar yang sistematis disusun secara urut untuk memudahkan siswa belajar. Selain itu, materi
pelajaran juga memiliki karakteristik yang khas dan khusus. Unik berarti materi pelajaran hanya dipakai untuk
tujuan dan proses belajar khusus, dan spesifik berarti konten bahan ajar dibuat khusus untuk mencapai
kemampuan tertentu dari tujuan tertentu. Pengembangan bahan ajar adalah proses sistematis dan kreatif untuk
membuat bahan pelajaran yang efektif dan menarik. Langkah penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di institusi pendidikan adalah pembuatan bahan ajar bahasa Indonesia.

Bahan ajar yang baik tidak hanya dapat menyampaikan informasi, tetapi juga menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi pada siswa. Pengembangan bahan ajar melibatkan
berbagai aspek, seperti: (2) Ide atau gagasan disebut konsep; (b) Ide adalah kebenaran fundamental yang
digunakan sebagai dasar untuk memikirkan atau melakukan sesuatu; (c) Fakta adalah apa yang terjadi,
dilakukan, atau dialami; (d) Urutan perubahan dikenal sebagai proses, gerakan, dan perkembangan; dan (e)
Ukuran, pola, tipe, atau model adalah nilai. Kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dikenal sebagai
keterampilan. Manfaat ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat untuk guru dan siswa. Dalam membuat bahan
ajar, kita memerlukan buku sebagai referensi. Kita perlu memperluas informasi dengan gaya yang menarik,
namun tetap sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Siswa dapat tertarik untuk belajar Bahasa Indonesia,
terutama di sekolah dasar, dengan bahan ajar yang menarik. Sehingga dapat dikaitkan dengan tujuan penelitian
ini yaitu untuk menjelaskan bagaimana pentingnya pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia di sekolah
dasar, manfaat, serta kelebihan dan kelemahan bahan ajar tersebut.

METODE

Studi ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan sebagian besar didasarkan pada
studi literatur atau pustaka.Karena itu, jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library research).
Penelitian kepustakaan (library research) tidak hanya mencari dan membaca berbagai jurnal dan buku yang
sesuai dengan topik penelitian, namun juga mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur (library) guna
menemukan jawaban atas hasil penelitian. Informasi yang dikumpulkan oleh penulis sumber penelitian ini
adalah penyelidikan kepustakaan, yang berarti mengumpulkan data pentingnya pengembangan bahan ajar
untuk menarik minat siswa sd terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dikumpulkan berasal dari buku, artikel,
dan karya akademik lainnya yang terkait dengan subjek dengan menggunakan pencarian internet yang relevan.
Penyusunan dan analisis data yang dikumpulkan dapat dilakukan melalui penelitian kualitatif, yang
menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pengembangan bahan ajar terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Belajar dianggap sebagai suatu proses penambahan informasi baru secara bertahap, berdasarkan
pengetahuan dan kemampuan yang sudah mereka miliki (Mala & Ashari Hamzah, 2024). Setelah dilakukan
penelitian yang menggunakan pendekatan library research dapat diketahui bahwa penggunaan bahan ajar
terhadap pembelajaran di SD sangatlah penting karena ada beberapa peran yang dapat dilihat dari
pengembangan materi pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar ini yaitu peningkatan kualitas pembelajaran
di mana bahan ajar yang bagus membantu guru menyampaikan materi dengan lebih jelas menarik dan
terstruktur, selain itu efisiensi waktu di mana guru tidak perlu mencari materi dari sumber lain sehingga bisa
fokus pada kegiatan pembelajaran lainnya, adapun peran bagi siswa yaitu pemahaman materi yang lebih baik
yaitu bahan ajar yang disusun secara logis mempermudah siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Belajar
juga akan menjadi lebih mandiri, siswa bisa belajar di luar sekolah dengan bahan ajar sebagai panduan motivasi
belajar. Di sini Sumber pendidikan yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
serta pengembangan keterampilan dimana bahan ajar harus bisa membantu pengembangan keterampilan siswa
serta berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkomunikasi.

Selain beberapa peran di atas pengembangan bahan ajar juga dapat meningkatkan relevansi pendidikan
yaitu bahan ajar bisa disesuaikan dengan kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, dan kebutuhan masyarakat
kemudian fleksibel pembelajaran bahan ajar bisa digunakan dalam berbagai model pembelajaran baik tatap
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muka maupun online berikut nya aksesibilitas pembelajaran bahan ajar bisa diakses oleh siapa saja kapan saja
sehingga pembelajaran lebih inklusif.

Bahan ajar adalah materi yang disiapkan untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar mereka, baik
dalam hal nilai dan sikap, pengetahuan, maupun keterampilan (Khuzaemah, 2019). Bahan ajar, menurut David
H. Jonassen, adalah alat atau bahan-bahan yang digunakan untuk membantu siswa mempelajari topik atau
konsep tertentu. Bahan ajar dan media ajar yang dipakai dalam proses belajar berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuan siswa supaya mereka dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan dari pendidik
(Lexstiani R, 2021). Materi pembelajaran bisa mungkin terdiri dari teks, gambar, suara, video, atau kombinasi
dari semua jenis media tersebut. Penggunaan bahan ajar bertujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang
ide-ide yang diajarkan.

Bahan ajar dapat mencakup hal-hal berikut: instruksi guru atau siswa, kompetensi yang akan dicapai,
informasi pendukung, latihan, petunjuk kerja, dan evaluasi, yang dapat berupa lembar kerja (LK). (Eliyanti,
Eliyanti, 2016) mengemukakan bahwa pembuatan bahan ajar memiliki tiga tujuan: Pertama, menyediakan
materi yang sesuai dengan kurikulum dan memenuhi persyaratan siswa. Membantu siswa dengan alternatif
bahan ajar selain buku teks mempermudah guru dalam mengajar.

Tujuan pengembangan materi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar meningkatkan prestasi
akademik siswa.dan kualitas pembelajaran mereka. Tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Menyesuaikan dengan kurikulum, memenuhi kebutuhan siswa, memudahkan guru dalam pengajaran,
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, menumbuhkan minat belajar, memperkaya kosakata dan
pemahaman konsep, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, menumbuhkan karakter positif.

Arti relevansi adalah kesesuaian. Materi harus sesuai dengan standar keterampilan dan keterampilan
dasar, jika murid diharapkan untuk mengingat fakta, kemudian materi pelajaran harus berupa fakta, bukan
konsep atau prinsip. Konsistensi berarti keajegan. Jika ada empat jenis kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik, maka materi yang diajarkan juga harus mencakup keempat jenis tersebut. Kecukupan berarti
materi yang diajarkan harus cukup memadai agar peserta didik dapat menguasai kemampuan dasar yang
diajarkan. Isi pelajaran tidak boleh terlalu sedikit atau terlalu banyak (Zulkifli, 2017:125). Terlalu sedikit, akan
mengganggu pencapaian kompetensi dan keterampilan dasar, tetapi terlalu banyak akan memperlambat
pencapaian target kurikulum, yaitu pemenuhan SK dan KD secara keseluruhan (Khotimah & Yahfizham,
2024).

Pada penelitian juga diperoleh bahwa bahan ajar biasanya terdiri dari apa yang harus dipelajari siswa
untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran dibagi menjadi pengetahuan, keterampilan,
sikap, atau nilai seperti menurut Khuzaemah di atas. Selain itu fungsi dari bahan ajar tersebut meliputi:
Panduan untuk guru dalam mengarahkan aktivitas pembelajaran dan materi pembelajaran yang harus diajarkan
kepada siswa. Pedoman bagi siswa untuk mengarahkan aktivitas pembelajaran dan materi kompetensi yang
diperlukan untuk dipelajari dan dikuasai. Alat evaluasi untuk menilai pencapaian dan menguasai output
pembelajaran (Dan et al., 2016).

Menurut Joni, fungsi bahan ajar sangat penting untuk proses belajar-mengajar, seperti memberikan
panduan yang jelas bagi pembelajar, menyediakan bahan dan alat yang diperlukan, menjadi penghubung antara
pembelajar, membantu mencapai tujuan belajar, dan digunakan dalam program perbaikan (Syaifullah & Izzah,
2019). Bahan ajar terdapat berbagai tipe, baik yang bercetak maupun yang tidak. Bahan ajar yang bercetak
umumnya dapat ditemukan dalam bentuk bahan pembelajaran, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa.
Di sisi lain, sumber pembelajaran tidak bercetak mencakup sumber pembelajaran audio seperti kaset, radio,
dan CD, dan cakram padat audio. Materi pelajaran audio visual seperti cakram video dan film (Simaremare,
2018).

Pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia memiliki beberapa fitur penting untuk
meningkatkan pembelajaran yang efektif. Beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan materi pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

Kesesuaian dengan Kurikulum

Pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan, contohnya Program 2013 yang
menekankan pada integrasi nilai-nilai karakter. Ini mencakup pemberian materi yang memenuhi indikator
pembelajaran dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Pemetaan Kebutuhan Pengembangan Materi
Pembelajaran: Melakukan analisis terhadap kurikulum yang ada. Mengidentifikasi karakteristik dan latar
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belakang siswa, memilih materi yang relevan dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Penyajian materi,
materi harus disusun secara logis dan menarik, dengan memperhatikan tata bahasa dan desain grafis. Penyajian
harus memudahkan siswa untuk memahami materi dan mendorong mereka untuk berkreasi serta aktif dalam
proses belajar.

Komponen Bahan Ajar

Komponen bahan ajar terdiri atas: a) Isi, sesuai standar kurikulum, relevan, dan berisi informasi yang
akurat; b) Kebahasaan, gunakan bahasa Indonesia yang benar dan siswa dapat memahaminya; c) Penyajian,
perhatikan motivasi, daya tarik, dan interaksi dalam materi. Pendidikan karakter yang terintegrasi bahan
pelajaran harus mencakup nilai-nilai pendidikan karakter agar siswa tidak hanya mempelajari bahasa, tetapi
juga memahami nilai-nilai sosial dan moral yang ditemukan dalam teks yang dipelajari. Setelah
pengembangan, materi pelajaran harus dicek oleh ahli dan diuji di lapangan untuk memastikan kualitas dan
keefektifannya dalam pembelajaran.

Keunggulan dalam Penggunaan Bahan Ajar

Agar siswa dapat belajar sendiri, memungkinkan belajar kapan pun, di mana pun dan tidak tergantung
pada guru, buku ajar sebagai sumber atau rujukan standar pada mata pelajaran tertentu. Beberapa kekurangan
dalam bahan pembelajaran yang saat ini digunakan oleh guru di sekolah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
tentang bahan ajar adalah: 1) Sumber bahan pelajaran adalah referensi umum untuk subjek tertentu, yang
dibuat secara sistematis dan mudah; 2) Manfaat pembuatan bahan ajar, proses pengembangan bahan ajar sangat
bergantung pada seberapa baik guru membuat dan menggunakannya dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, prosedur pengembangan bahan ajar yang baik dan memenuhi syarat harus dikuti (Marhadi, 2023).

Manfaat Bahan Ajar
Manfaat Bahan Ajar Bagi Guru

Adapun manfaat bahan ajar bagi guru yaitu: peningkatan kualitas pembelajaran, bahan ajar yang bagus
membantu guru menyampaikan materi dengan lebih jelas, menarik, dan terstruktur. Efisiensi waktu, guru
tidakperlu mencari materi dari sumber lain, sehingga bisa fokus pada kegiatan pembelajaran lainnya.
Standarisasi pembelajaran, membantu bahan ajar yang dibuat secara sistematis memastikan semua siswa
mendapat materi yang sama sesuai kurikulum. Evaluasi pembelajaran, bahan ajar dapat berisi soal latihan dan
evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa.

Manfaat Bahan Ajar Bagi Siswa

Manfaat yang diperoleh siswa dalam penggunaan bahan ajar yaitu siswa mendapatkan pemahaman
materi yang lebih baik, artinya bahan ajar yang disusun secara logis mempermudah siswa memahami konsep-
konsep yang sulit. Belajar mandiri, siswa bisa belajar di luar sekolah dengan bahan ajar sebagai panduan.
Motivasi belajar, dengan adanya materi pelajaran yang menarik dan interaktif bisa meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pengembangan keterampilan, bahan ajar bisa membantu meningkatkan keterampilan siswa,
seperti berpikir kritis, memecahkan masalah dan berkomunikasi.

Manfaat Bahan Ajar Bagi Sekolah

Penggunaan bahan ajar dapat meningkatan kualitas pendidikan, artinya bahan ajar yang baik adalah
salah satu tanda bagus dari kualitas pendidikan di sekolah. Mendukung kurikulum, sekolah mencapai tujuan
pembelajaran dengan instruksi yang sesuai dengan kurikulum. Penggunaan sumber daya yang efisien, dengan
bahan ajar yang baik, sekolah dapat mengurangi penggunaan buku teks atau sumber belajar lainnya.

Jadi, dari penelitian yang dilakukan dapat diperoleh manfaat secara umumnya yaitu, meningkatkan
relevansi pendidikan. Bahan ajar dapat disesuaikan dengan kemajuan teknologi, pendidikan, dan kebutuhan
masyarakat. Fleksibilitas pembelajaran, bahan ajar bisa digunakan dalam berbagai model pembelajaran, baik
tatap muka maupun online. Aksesibilitas pembelajaran, bahan ajar bisa diakses oleh siapa saja, kapan saja,
sehingga pembelajaran bisa lebih inklusif.

Seperti yang dinyatakan oleh Prastowo (2015:27), ada manfaat dari pembuatan bahan ajar yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan manfaat bagi pendidik dan siswa. Keuntungan untuk guru, yaitu membantu guru
dalam pelaksanaan pembelajaran, dengan bahan ajar akan memudahkan penyampaian bahan ajar yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, membantu pendidik naik pangkat, karena bahan ajar
digunakan sebagai penilaian peningkatan kualitas pendidik. Materi pembelajaran dapat menambah
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penghasilan jika karya materi pembelajaran yang diterbitkan berkualitas baik. Manfaat untuk siswa:
Pembelajaran di dalam ruang kelas akan lebih bagus dan menarik jika menggunakan materi yang beragam dan
kreatif. Siswa dapat belajar sendiri dengan bimbingan dari guru. Dengan belajar sendiri, anak-anak akan
memiliki kesempatan lebih banyak untuk belajar lebih banyak lagi. Murid dapat belajar lebih mudah dengan
materi pembelajaran yang membantu dalam setiap keterampilan yang perlu dikuasai.

Manfaat bahan ajar yang beragam adalah untuk membantu guru dalam mengajar di kelas. Menurut
Irawan (2020:15), ada beberapa manfaat dari bahan ajar yang berbeda-beda, seperti pembelajaran di kelas
menjadi lebih atraktif, memberi kesempatan untuk belajar sendiri, menurunkan ketergantungan pada pendidik
jika mereka tidak ada, dan meningkatkan pemahaman tentang semua keterampilan yang diperlukan (Irawan,
Dedy Hasanah, Umi, 2023).

SIMPULAN

Dapat diambil kesimpulan bahwa materi pelajaran adalah semua materi yang membantu guru mengajar.
Pengembangan materi pelajaran bermanfaat bagi siswa karena membuat mereka lebih aktif, mempermudah
pemahaman materi, dan meningkatkan minat belajar tanpa merasa bosan. Maka, pengembangan bahan ajar
berpengaruh pada kreativitas guru dalam menyusun materi pembelajaran. Pengembangan bahan ajar juga dapat
meningkatkan relevansi pendidikan yaitu bahan ajar bisa disesuaikan dengan kemajuan teknologi, ilmu
pengetahuan, dan kebutuhan masyarakat kemudian fleksibel pembelajaran bahan ajar bisa digunakan dalam
berbagai model pembelajaran baik tatap muka maupun online, berikutnya aksesibilitas pembelajaran bahan
ajar bisa diakses oleh siapa saja kapan saja sehingga pembelajaran lebih inklusif. Dari beberapa penjelasan
sebelumnya, salah satunya manfaat bahan ajar yaitu meningkatkan relevansi pendidikan. Bahan ajar dapat
disesuaikan dengan kemajuan teknologi, pendidikan, dan kebutuhan masyarakat. Fleksibilitas pembelajaran,
di mana bahan ajar bisa digunakan dalam berbagai model pembelajaran, baik tatap muka maupun online.
Aksesibilitas pembelajaran, bahan ajar bisa diakses oleh siapa saja, kapan saja, sehingga pembelajaran bisa
lebih inklusif. ltulah mengapa pentingnya pengembangan bahan ajar terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia di SD.
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